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ABSTRAK

Jepysha Yanggi Putra, 01722 : Peranan Musik Rebarmdan Dzikrullah dalam
Permainan Dzikia Dabuih oleh Anak Dabuih di daerah Situjuah Banda

Dalam

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengandekatan deskriptif
analisis. Instrumen utama adalah penulis sendirgae menggunakan beberapa
alat bantu dalam menghimpun data—data sepertiaddattulis dan kamera foto.
Tekhnik pengumpulan data yang dipakai adalah observwawancara,
dokumentasi dan studi kepustakaan . Setelah datampul melalui teknik
pengumpulan data maka selanjutnya mengelompokkata deerdasarkan
kepentingannya.

Hasil penelitian ini adalah bagaimana peranan mretiana dan dzikrullah
dalam permainabzikia Dabuiholeh Anak Dabuih yang menyatakan dzikrullah
menjadi kunci utama terhadap keberhasilan permaidzkia dabuih yang
memfokuskan kepada permainan kekebalan tubuh dadasbenda tajam. Selain
itu, musik rebana yang dimainkan sangat berperbagse penyampai dzikrullah
dan juga untuk media konsentrasi untuk mendapapkdyam dari dzikir-dzikir
yang dipelajari dan dibacakan Anak Dabuih. Begitgaj dengan gerakan yang
dilakukan oleh AnakDabuih saat melakukan atraksi dabuihnya harus sesua

dengan irama dan tempo permainan rebana.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keseninan tradisional sangat erat kaitannya amtesyarakat dan kesenian
tradisional itu sendiri, dan tidak pernah terlegdas masyarakat pendukungnya,
terciptanya kesenian tradisional tersebut kareremyal suatu mekanisme yang
dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan bathiniah nmakga Dalam hal ini

menurut Umar Kayam (1981: 38-39) adalah :

Keseniantidak pernah berdiri lepas dari masyarakat. Sebagai

salah satu bagian yang penting dari kebudayaarenkes

adalah ungkapan kreativitas dari kebudayaan itudisen

Masyarakat yang menyangga kebudayaan- dan dengan

demikian juga kesenian-mencipta, memelihara,mekamar

mengembangkan untuk kemudian menciptakan kebudayaan

baru lagi

Kesenian yang berkembang di Minangkabau memiliki khas masing-

masing di nagari (desa), artinya tergantung di mia@senian itu berada dan
berkembang. Seperti di daerah Pariaman terdaphelp&an budaydabuikyang
setiap tahunnya selalu diselenggarakan, dan diada®esisir Selatan yang
terkenal akan keseniaRabab selain itu masih banyak kesenian maupun
kebudayaan yang ada di daerah Sumatera Barat.sPkian banyak kesenian
yang ada di daerah Sumatera Barat, salah satusgamikeDzikia Dabuihyang

ada di Situjuah Banda Dalam. Rohidi (2000: 93-8#gngatakan bahwa:

Kesenian melekat ciri-ciri khas suatu kebudayaaaituy
kesenian adalah milik bersama yang memiliki sepgkain



nilai, gagasan, dan dasar berpijak dari tingkatu,lal
adalah acuan bersama yang membuat tindakan individu
yang dipahami dan sekaligus pemahaman terhadap
kelompoknya.

KesenianDzikia Dabuih tidak hanya terdapat di daerah Situjuah Banda
Dalam, tetapi juga dijumpai di berbagai daerah.ldiildak hanya di daerah
Minangkabau saja, di berbagai daerah lain di Indianega dapat ditemui dengan
bentuk dan nama yang sedikit berbeda. Sepertivda Barat khususnya Banten
disebut dengan nama “Debus”. Keseniamikia Dabuih yang ada di daerah
Situjuah Banda Dalam sampai saat ini masih bertadasyarakat di sana juga
menjaga dan ingin melestarikan keserbakia Dabuihsampai saat ini dan untuk
cucu-cucu mereka di masa mendatang.

PermainarDzikia Dabuihdipimpin oleh seoranduo Dabuihyang disebut
“Khalifah”™ dan pemainDabuih disebut Anak dabuih Baik Khalifah maupun
Anak dabuihharus taat beramal dan memahami tentang ilmudgrgkina untuk
mempertebal keimanan dan memantapkan keyakinanaka&o Allah SWT.
Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Nasutiamdaukunya Debus
Walentikd: Fenomena Budaya Indonesia, fenomena Debus sgghnga sangat
berkaitan erat dengan tumbuh dan berkembangnyhkataigekat di Indonesia
(1997:30). Selanjutnya Bruinessen (1995:197) daldisannya Khitab Kuning/,
menjelaskan: “Aliran tarekat Qadaria atau diselugaj dengan aliran tarekat
Qadariah wa Nagsabandiyah banyak berkembang dali&anten dan Sumatera
Barat”

Setiap permainadabuih yang dilakukan oleh pelaktdiabuih harus melalui

tahapan dzikir dan shalawat. Sehingga ruh dzildu atsa dzikir yang diserap



oleh perasaan pelaku atau pemdmbuih yang sekaligus pelaku dzikir dan
shalawat, mampu mengangkat kepercayaan dirinyamdateelakukan seni
permainan Dabuih Sehingga pelaku dzikir dan shalawat, apabila htela
“kerasukan” zat atau ruh dzikir dan shalawat, malezeka berdiri memainkan
aksi dabuih Sesuai dengan pendapat F.S. Eringa yang mergariebus
(Dabuih) adalah permainan sekumpulan anak laki-laki membdadipan suci
keagamaan dengan gaya dan gerak-gerik indah yangharikan dan keadaan
yang Ektase hingga kebal terhadap baja yang tagamacam pertunjukan sulap
(1984: 182).

Jadi hakikatnya, ikatan dzikir dagabuih sangat erat jalinannya karena
permainandabuih selalu ditampilkan setelah pemain melakukan dzdan
shalawat. Dengan dzikir dan shalawat yang dilaiaskeengakibatkan pelaku
dzikir atauAnak Dabuihmenjadi percaya diri dan mampu meningkatkentagi
(mental dan keberanian) pelaku untuk memainkan dg&puih yang dipandang
sebagai sebuah permainan yang membahayakan, baknjiaupun raga dari
benda-benda tajam.

Disamping dzikir dan shalawat, alat musik sejemnebana besar juga
dimainkan sebagai pengiring. Pola pukulan rebaneaitikan sangat teratur dan
sesuai dengan lafadz dzikir dan shalawat. Dzikin garmainan rebana terus
dilakukan sampai ada salah satu dari pemain adg yatiah mencapai klimaks
untuk melakukan akslabuihdan gerakan-gerakan yang dilakukan sesuai dengan
pola pukulan rebana yang dimainkan. Begitu jugaapadatAnak Dabuih

melakukan aksdabuimya, permainan rebana dan dzikir pun selalu dinaaink



sampai pertunjukan selesai. Jadi musik rebana diar delalu digunakan pada
saat pertunjukan permaindabuihmaupun hanya sekedar latihan saja.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan dj ataka objek ini menarik
untuk diteliti dari konteks musik yang mempunyabbogan dengan permainan
senidabuih Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adpimainarDabuih
dilakukan oleMnak Dabuihsetelah dan selalu diiringi oleh kegiatan shalayeat
dzikir yang berirama yang diiringi dengan permaimahana. Sebab itu, ikatan
musik dan permainadabuih menjadi permasalahan dalam penelitian ini. Sebab
itu, timbul pertanyaan peneliti, bagaimana peramarsik rebana dan dzikrullah
dalam permainabzikia Dabuihtersebut?

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan padaapan musik rebana dan
dzikrullah dalam permainabzikia Dabuiholeh Anak Dabuihdi daerah Situjuah

Banda Dalam.

B. Identifikasi Masalah
Dari penjelasan di atas, maka dapatlah diidensfikeasalah sebagai berikut:
1. Musik rebana dan dzikrullah digunakan untuk prgssainarDabuih
2. Pola ritem yang dihasilkan oleh pukulan rebana getanainanDzikia
Dabuih
3. Tuo Dabuih atau Khalifah tidak menggunakan musik untuk dapat
menunjukkan  kekebalannya, sedangkaAnak Dabuih harus

menggunakan musik.



C. Batasan Masalah
Dari latar belakang dan identifikasi masalah diamesnulis membatasi
masalah pada “Peranan musik rebana dan dzikruldddind permainarDzikia
DabuiholehAnak Dabuihdi daerah Situjuah Banda Dalam”.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Ina@aékah peranan musik
rebana dan dzikrullah dalam permainBaikia Dabuih oleh Anak Dabuihdi
daerah Situjuah Banda Dalam?”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menemuttam mendeskripsikan
bagaimana peranan musik rebana dan dzikrullah dagamainarDzikia Dabuih
olehAnak dabuihdi daerah Situjuah Banda Dalam.
F. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:
1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan pendigikanlis di program
S1 Jurusan Sendratasik di Universitas Negeri Padang
2. Memperdalam pengetahuan penulis sendiri terhada@ma@e musik rebana
dan dzikrullah dalam permainaDabuih oleh Anak dabuihdi daerah
Situjuah Banda Dalam.
3. Sebagai bahan untuk penelitian lanjutan, khusudag@san Sendratasik.
4. Untuk menjaga dan melestarikan kesenl@mikia Dabuih di daerah

Situjuah Banda Dalam.



5. Untuk mendokumentasikan keseniBaikia Dabuihyang ada di daerah

Situjuah Banda Dalam.



BAB Il

KERANGKA TEORITIS

A. Penelitian Relevan

Kajian yang benar-benar relevan dengan penelitirbelum ditemukan
karena belum ada penelitian yang penulis temukarg yaencoba melakukan
pengkajian tentang “Peranan musik rebana dan diakrpada permainabDzikia
DabuiholehAnak Dabuihdi daerah Situjuah Banda Dalam’.

Namun ada beberapa peneliti yang telah melakukgenkizzrhadap kesenian
Dabuihdari aspek yang berbeda antara penelitian:

1. Christia Putri Susanti, 2011. “Sistem Pewarisan eilkes Dabuih di
Lubuak Aua Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisiré&gldtaporan Penelitian
Laporan penelitian tersebut memuat tentang sisamapsan KeseniaDabuihdi
Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Junaidi, 2006. “ Perkembangan Kesenian Debus diaddaibuak Aua
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selataaporan Penelitian IS Padang
Panjang.Laporan penelitian.Laporan tersebut memuat tentang perkembangan
kesenian Debus di Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Yumar Satria, 2000. “Struktur Penyajiddabuih di desa Koto Ranah
Bayang Kabupaten Pesisir Selatah’aporan penelitian Laporan penelitian
memuat tentang bagaimana struktur penyajzabuih di desa Koto Ranah

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.



4. Isman Pratama Nasution, 1998. “Debus Walantika Fema Budaya
Banten”. Jurnal Antroplogi IndonesiaArtikel ini memuat tentang Debus adalah

salah satu potensi seni budaya yang ada di Banten.



B. Landasan Teori
1. Peranan Musik

Pengertian peranan dalam Kamus Besar Bahasa Ind@adsah suatu yang
mewujudkan bagian yang memegang pimpinan terutaatemdterjadinya suatu
hal atau peristiwa (W.J.S. Poerwadarminta: 1976).

Dalam mengkaji peran musik rebana dan dzikrulldardgermainarbzikia
Dabuih oleh Anak Dabuih hal pertama yang harus diperhatikan adalah mtsik
sendiri. Musik termasuk bagian dari seni. Musiklakasuara atau bunyi yang
memiliki unsur-unsur nada, irama, melodi, tempmadiik, harmoni. Menurut
Drs. Jamalus (1988:1):

Musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalantlelagu

atau komposisi musik, yang mengungkapkan pikiran da
perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musikfu yai
irama,melodi,harmoni, bentuk atau struktur lagu,n da
eskpresi sabagai suatu kesatuan. Lagu atau kompodiaru
merupakan hasil karya seni jika diperdengarkan aeng
menggunakan suara (nyanyian) atau dengan menggunaka
alat-alat musik.

Sedangkan menurut Djohan (2010: 1) mengatakan:

Musik adalah sesuatu yang tak tampak tetapi kita ia ada.
Tidak dapat disentuh tetapi dapat dimainkan. Tidalat
dirasa tetapi dapat mengesankan. Tidak dapat diblaelum
ia mengisi udara dengan keharuman, karena musilatada
cara Tuhan mewarnai suara.

Respon emosi musikal dapat terjadi bila seseoragqiliki pengalaman
melalui mendengar atau terlibat langsung denganknius Dalam lingkup yang
lebih spesifik ada atau tidaknya rasa musikal peeteorang sedikit banyaknya

akan menentukan bagaimana seseorang memberikasi eraksikal terhadap

musik yang ia dengar (Djohan, 2010: 9).



Musik memiliki fungsi untuk meningkatkan, mengubaimosi dan aspek
spiritual, atau membawa seseorang pada kondisiséraden”. Jadi musik sangat
berkaitan dengan aspek-aspek psikologis (Slobdaf,:201-206). Aldridge dan
Djohan (2010: 6) mengatakan “musik dapat mempemgastang yang sehat
secara fisiologis dan psikologis, maka diasumsieang yang yang sakit juga
akan merespons dengan cara tertentu”.

Tidak hanya pada keseni@rikia Dabuih dalam setiap acara-acara ritual
lainnya musik selalu digunakan. Tidak hanya seked&uk hiburan atau penarik
penonton semata, tetapi untuk keberhasilan suatunpekan khususnya dalam
permainanDzikia Dabuih yang menampilkan kekebalan seseorang dari benda-
benda yang bisa melukai tubuhnya. John E. Khaemwuien Marzam
mengungkapkariMusic is often used in rituals eventhough it isnswered ti
have power in itself{1993: 108). Musik sering digunakan pada banyakatag
ritual, meskipun musik tidak mempunyai kekuatanuknmenyehatkan atau
membuat seseorang menjadi sakit, namun pada hakekahusik memiliki
kekuatan tersembunyi (Marzam, 2001: 176).

Selain itu dalam permainaDzikia Dabuih dalam setiap pertunjukkannya
saat melakukan atraksi dabuih selalu melakukankgeeperti gerakan-gerakan
tari atau silat, gerakan-gerakan tersebut selatingii dengan musik. Gerak tari
dalam permainamzikia Dabuihsangat berperan penting dan berkaitan dengan
kegiatandabuih itu sendiri. Apabila gerakan tari atau silat tergetidak sesuai
dengan irama atau tempo musik yang dilakukan medealberakibat fatal kepada

anak dabuih yang melakukan atraksi. Menurt Ja29i94: 34), gerak tari adalah
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gerak yang ritmis, dimana berasal dari hasil progesgolahan yang telah
mengalami stilasi (digayakan) dan distorsi (penpaba yang kemudian
melahirkan gerak murni dan gerak maknawi. Geraknmatau disebut gerak
wantah adalah gerak yang disusun dengan tujuark uniendapatkan bentuk
artistik dan tidak mempunyai maksud tertentu, depprak sabetan. Gerak
maknawi adalah gerak yang mengandung arti atauudakstentu.
Menurut Jazali (1994: 9-12) fungsi musik dalam thkielompokkan menjadi
tiga, yaitu :
1) Musik sebagai pengiring tari
Peranan musik disini dimaksudkan hanya untuk memgiratau
menunjang penampilan tari, sehingga tidak banyak rikenentukan
isi tarinya. Walaupun demikian, tidak berarti mukikang mendapat
perhatian yang serius. Pada dasarnya musik menugad@ian yang
tidak bisa dipisahkan dari tari.
2) Musik sebagai pembuat suasana dimaksudkan musg diamainkan
diharapkan dapat memberikan suasana pada suatanadégytentu.
Musik ini sangat cocok untuk konsep garapan draama rneskipun
tidak menutup kemungkinan tari garapan yang lain.
Jadi peranan musik sangat besar dalam membuat dduwk u
menghadirkan suasana tertentu sesuai dengan gasapaana atau

tarinya.

11



3) Musik sebagai ilustrasi atau pengantar tari

Maksudnya adalah musik yang dapat berfungsi sebpgagiring

sekaligus pembuat suasana, tergantung pada sadedaatu yang

dibutuhkan garapan itu tersebut. Dengan kata faursik diperlukan

hanya pada bagian-bagian tertentu dari selurularkajarapan, bisa
hanya berupa pengantar, sebelum tari disajikara b&@ya bagian
depan dari keseluruhan tari atau hanya bagian edga keseluruhan
sajian tari.

2. Permainan Dabuih

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1984: 1783 Rabus artinya
adalah suatu permainan (pertunjukan) kekebalamadegh senjata tajam atau api
yang menyiksa diri (dengan cara menusuk, menyataty membakar bagian
tubuh).

Seperti yang dijelaskan pada bahagian dalam tuirsabahwaDabuih tidak
hanya terdapat di daerah Situjuah Banda Dalanpitptga dijumpai di berbagai
daerah lain. Tidak hanya di daerah Minangkabay, siajberbagai daerah lain di
Indonesia juga dapat ditemui dengan bentuk dan ngeng sedikit berbeda.
Seperti di Jawa Barat khususnaya Banten disebujatemama “Debus”, di
daerah Aceh disebut dengan nama “Deboso”.

Di Minangkabau pengertiaDabuih seperti yang dijumpai pada tulisan yang
dikemukakan oleh Erman Makmur, dkk(1981: 1) dalarkubpermainarDabuih
di Minangkabau, Dabuih adalah suatu permainan rakyat berbentuk tarnyati

memainkarDabuihdengan menari”.
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Selanjutnya Hidding (1935: 97), menyatakaeboesDabuih) adalah “suatu
permainan yang dahulu berada di pesantren dari peasaulaan Islam”. Pendapat
Hidding di atas pada dasarnya hampir bersamaaradgpgynyataan F.S. Eringa
yang mengartikan Debus sebagai permainan sekumpobnlaki-laki membaca
kutipan suci keagamaan dengan gaya dan gerak-meldk yang mengharukan
dan keadaan yang Ektase hingga kebal terhadap ylami@ tajam, semacam
pertunjukan sulap (1984: 182).

Begitu juga halnya dalam permain@abuih di daerah Situjuah Banda
Dalam. Besi runcing dan tajam seperti pisau adaalah satu alat yang
dipergunakan untuk ditusuk-tusuk pada lengan, ldaerbagian kaki.

C. Kerangka Konseptual

PERMAINAN DZIKIA

DABUIH
MUSIK (Rebana dan Gerakan atau
Dzikrullah) Atraksi permainan
Anak Dabuih

Peranan Musik
Rebana dan zikrullah
terhadap Anak Dabuih
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dzikia Dabuihadalah salah satu bentuk kesenian (permainanptaiang
pada mulanya berasal dari tanah Arab dan berkemitaiMjnangkabau bersama
dengan perkembangan agama Isl@mnikia Dabuihyang ada di Nagari Situjuah
Banda Dalam disebut juga kesengurau, yang bernafaskan ajaran Islambab
dulunya dipelajari dan dimainkan oleh orang-orarangy rajin menjalankan
ibadah.

KesenianDzikia Dabuihini adalah sebuah seni permainan kekebalan tubuh
yang dilakukan oleh pemairDzikia Dabuih Permainan Dzikia Dabuih
ditampilkan oleh pemainnya setelah pemain melaku#taikir dan shalawat
kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Disamptaglat musik rebana
juga ikut berperan untuk keberhasilan permaidaikia Dabuihkarena dzikir dan
shalawat tersebut diiringi dengan permainan rebana.

Begitu juga dengan gerakan-gerakan dan atdddsuih yang dilakukan oleh
Anak dabuihsangat sesuai dengan irama pukulan rebana. Salakekuatan
pukulan rebana dan suara zikir yang serentak detegapo yang sama itu dapat
meransang, membangkitkan kekuatan tersembunyi darammbah kepercayaan

diri Anak dabuidalam melakukan atrakdabuimya.
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B. Saran
Melalui hasil penelitian atau skripsi ini penulienyarankan beberapa hal,

baik kepada kalangan akademisi seperti Jurusanr&asik FBS UNP. Selain itu

saran juga akan penulis tujukan untuk masyarakgaii&itujuah Banda Dalam,
serta bagi seniman dan pengelola kepariwisataarupéden 50 Kota sebagai
berikut :

1. Kepada Jurusan Sendratasik agar lebih fokus medakpknelitian terhadap
kesenian khususnya kesenian tradisional baik yamgplr punah maupun
yang masih bertahan, karena kesenian tersebut elemipvarisan budaya
dan identitas dari suatu suku bangsa.

2. Kepada masyarakat Nagari Situjuah Banda Dalam ajikan untuk selalu
memelihara dan menggunakan keseridikia Dabuihyang ada di nagari
tersebut

3. Kepada Pengelola Kepariwisataan Kabupaten 50 Kaa pjarannya
diharapkan agar terus memperhatikan seni budayatdaetempat khususnya
permainan Dzikia Dabuih dengan memberikan bimbingan kearah
perkembangannya.

4. Kepada senimabzikia Dabuihterutamaluo Dabuih(Khalifah atau Guru),
agar lebih meningkatkan peran sertanya untuk @elast permainamizikia
Dabuih dengan cara membawa dan mengajarkan kepada gemeide agar
permainanDzikia Dabuihsecara tradisional bisa terus hidup mendampingi

masyarakat Nagari Situjuah Banda Dalam.
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